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memiliki hubungan yang menyatu
dengan kepribadian masyarakat
pendukung cerita rakyat tersebut.
Dengan demikian, kesesuaian
kepribadian masyarakat dengan








keberaksaraan dalam satu wilayah.
Kelisanan diwujudkan dalam tuturan
masyarakatmenceritakanlegendaatau
mitos objek wisata, sedangkan
keberaksaraandiwujudkanlewattulisan












tidak di pelosok-pelosoknya, tahap
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Pemunculan tradisikebeaksaraan








Oleh karena itu pandangan hidup
masyarakat yang terkandung dalam
ceritarakyatperludiungkapkansecara
tekstual,sehingga keterlibatan cerita










seseorang dengan orang lain atau
denganmasyarakat.”(Damono,2002:1).
Oleh karena itu,tulisan iniakan
mengungkaphakikathidupdankarya,
pandangan hidup, serta hubungan






















legenda bila cerita rakyat tersebut
dianggap pernah benar-benarterjadi,
baik dalam bentuk gaib maupun
keagamaandantempatan.Sedangkan
ceritarakyatdiakatakansebagidongeng
karena certa tersebutdianggap tidak
benar-benarterjadidan tidak terikat
dalam ruang dan tempat.Dongeng
biasanyahanyadijadikanhiburandan
pembelajaran bagi masyarakat. Si
Jonahadianggapsebagilegendakarena
peralatanpermainan,peralatanpertanian







ajaran itu harus direkonstruksidari
struktur pembentuk karya sastra,
sehinggaterlihatkekuatantema,plot,
dankarakternya.MenurutRobertStanton,
ketiga unsur pembentuk sastra itu
memilikisentraltema,sentralplot,dan
sentral karakter (Stanton, 1965:25).
CludeLevi-Straussmenyimpulkan,”Dari
sinikitakemudianakanmelihatbahwa
fenomena yang kita teliti
memperlihatkanadanyasebuahstruktur
tertentuyang bersifattetap,meneng,
diam,tidak berubah sama sekali.”
(Ahimsa-Putra,2001:65).
Berdasarkankajianstrukturalisme
akan dilakukan kajian tematik yang
dipusatkanpadapenelitiannilaibudaya.
Nilaibudayaberfungsisebagaipedoman
hidup masyarakat. Oleh kaena itu,
penelitian nilaibudaya dalam cerita









dan pandangan moraltertentu yang
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hidupdalam suatumasyarakat.Patut
dicatat, kebudayaan itu mencakup





dan sebagainya dapatkita pandang
sebagaistrukturmasyarakat,agama
yangterdapatdalam suatumasyarakat
adalah suprastruktur yang secara
langsungataupuntidaklangsungakan
mewarnaidanmemolesstrukturyang


















Tugas dari peneliti yang
menggunakanperspektifstrukturalpada
awalnya adalah mengungkapkan
struktur permukaan terlebih dahulu.
Apabila itu telah dilakukan,langkah
selanjutnyaadalahmenungkapstruktur





tentang lima masalah dasar dalam
kehidupanmanusia.Kelimamasalahitu
berkaitan dengan hakikatdarihidup
manusi, karya manusia, kedudukan
manusiadalam ruangwaktu,hubungan
manusiadengansesamamanusia,dan































































jalan kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan, baik secara
manusiawi,juridis,maupunketuhanan.









kemurnian, dan kebenaran untuk
berserahdiripadaTuhanyangMahaEsa.
Olehkarenaitu,masyarakatSimalungun
mengenal sebutan khusus terhadap
TuhanyangMahaEsayaituNaibata,
Ompung Naibata, dan Ompung
HabonaranDoBona.Disampingitu,
terdapatsebutankhusussesuaidengan











habonaran do bona sebagaisumber
kebenarandalam perilakumasyarakat,
sedangkan aspek keduniawian












lainnya. Etnik Simalungun dikenal
sebagaietnikyangberperangailemah
lembut.Perangaiinitentu berklainan
dengan karakter Batak yang keras
sebagaimanamelekatdalam dirietnik
Batak Toba. Kreamer dan Lempp
mendeskripsikansifatorangSimalungun
sebagailebih halus dibanding Batak
Toba,berewatak lembut,lebih suka
menyendiri, kurang peduli kepada
kelompoknya,tingkah lakunya sangat














dalam diri dalam diri masyarakat
Simalungun juga dipengaruhikonflik
budaya yang ditimbulkan pemeluk
agamaIslamdanKristen.Secarahistoris,
Islam masukkeSimalungunpada1450








dianggap tidak asliSimalungun dan
dijuluki maya-maya, jahe-jahe, atau
melayu.Sebaliknya,pemeluk Kristen
cenderung lebih banyak melakukan
praktikadatdanbudayaSimalungun,
sehingga mereka dianggap sebagai
Simalungunasli(Saragih,2005:4-5).




adatdan budaya berlangsung ketika
BelandamenjajahSimalungun.Belanda
menerapkan politik devide etimpera
denganmempertentangkanKristendan
Islam untuk kepentingan Belanda
memasuki tanah Melayu. Ketika
Indonesia merdeka, perbedaan ini
dijembatanioleh suatu badan yang
memiliki otoritas besar dalam
kebudayaan Simalungun. Badan




UPAS atau Usaha PenyelamatAset
Simalungun.ApabilaPMSberorientasi
















alur pada sebuah cerita sangat
menentukan menarik- tidaknya aksi
tokohdalam keseluruhanjalancerita










digunakan untuk bahan kajian tokoh
ceritadantemaceritasebagaiunsur





yang tengah dilanda asmara,namun
tidak disetujuioleh orang tua pihak
perempuan.Mereka salaing mencinta
secara diam-diam.Pihak perempuan
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namanyasiJonaha.”




dan kewalahan’ karena di aselalu
diperolok-olokkan orang dan terlebih-
lebih pihak keluarga besarnya selalu
mengucapkankata-katayangtidakenak.
Haliniterjadikarenaiamelahirkananak




























mungkin tangannya sampaike buah
jagungtersebut.
Setelah ibunya meninggaldunia,













dalam rentang waktu yang bergerak
maju,sehinggatidakditemukanselingan













kalimat,“Dahulu kala ada sepasang




darikisahan berikutnya tidak terjadi
pengembalianwaktudanperistiwapada
masapercintaankeduaremajatersebut.
Bahkan setelah kalimat awalcerita
legendainididikutiolehgerakanjalan
majucerita,mulaidarimasapercintaan,
perkawinan (hubungan intim), dan




sebagaimana terlihat dalam kutipan
berikutini:
Setelahibunyameninggaldunia,












MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.78-90 September2008 ISSN1829-9237
84




ibunya mengerjakan ladang untuk




waktu untuk menyiangi atau
membersihkan rumput yang tumbuh
mengganggupadi.Tetapi,ketikaibunya
mengajaksiJonahauntukmenyiangi




menyiangi ladang itu, tanpa harus
bekerja membersihkan rumput yang
sudahbanyaktumbuh.
SiJonahapunmulaimemainkan































Pada mulanya sipemalas ingin
meminjam kecapiitutetapiditolaksi
Jonaha.Akhirnya,sipemalasmembeli
kecapiitu dengan perhiasan emas
sehinggadisetujuiolehsiJonaha.Maka,












Dengan perasaan gembira si
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dengan teknik alur maju. Hal ini
disebabkan penutur cerita tidak
menyelipkan pengisahan masa lalu
tokohcerita,sehinggalatarwaktudan
peristiwabergerakmajusearahjarum























pernah kenalsiapa ayahnya sebab
























Jonaha mengajak orang itu ikut
bersamanyamenyumpitburung.Akan
tetapi,sebelummerekapergimenyumpit
burung, si Jonaha berpesan pada
ibunyaagarbesokmemasaktigaekor
ayamsebesarburungbalam.Kalauada
orang bertanya, ibunya harus
mengatakanyangdimasakituadalah
burungbalam.






percayalah orang itu akan kesaktian
sumpitansaktisiJonaha.Kemudian,




pada esok hari, maka si Jonaha
melumurilubangnyadenganairgulalalu












Pada malam harinya,orang itu
meletakkansumpitansaktididekatubun
-ubunnya ketika dia hendak tidur.
Kemudian,ketika dia tertidur lelap
masuklah semutke dalam sumpitan
yangsudahdilumurigulaolehsiJonaha.
Keesokanharinya,datanglahsiJonaha
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Jonaha pun enemukan akal untuk
melunasi utang-utangnya itu. Dia
mengatakan pada ibunya agar dia
dikubur.Untukmenjagaagartidakmati,
kuburannyasengajadibuattidakbegitu
dalam dan dilengkapidengan lubang
pernafasanyangtidakbisadilihatorang.
Kalaudiasudahditanamdalamkuburan









orang-orang melihat kejadian itu
sehinggabertambahmerataplahibusi
Jonaha sambilmenceritakan bahwa
anaknya tiba-tiba meninggaldan dia
segan meminta tolong hingga
menguburkanmayatanaknyasendirian.













mereka merasa dendam kepada si






tak ada orang yang memperhatikan,
makadiahujamkantombakitukeatas
kuburan si Jonaha dengan sekuat
tenaganya.Tertancaplahujungtombak
itutepatmengenaidadasiJonahayang













maupun deskripsi tidak langsung
penuturcewritanya.
Teknikalurmajudalamdongengini





Jonaha berutang. Peristiwa yang

















Setiap cerita tentu mempunyai
tokoh utama yang menggerakkan
jalannya serita. Begitu juga halnya
dengan legenda SiJonaha,dongeng
KecapiSaktidan dongeng Sumpitan








yang penting dalam menggerakkan
tokoh utama,sehinggakedudukannya
dalam ceritasangatmenentukanperan




pembantu adalah sipemalas yang
berwatak pandir dan pemalas.
Sedangkan dalam dongeng Sumpitan
Sakti, tokoh pembantu adalah ibu
Jonaha yang berwatak penurutdan
pembohong.
Dalam ketiga cerita yang
digerakkanolehJonahasebagaitokoh
sentralyang berwatak cerdik telah
terlihatsejakia kecil.Kecerdikan ini
sudah dimulaidengan cara Jonaha
mencurijagungorangdarigendongan
ibunya.Perbuatan itu tidak diketahui






Karakter Si Jonaha juga
mempengaruhitokohpembantuutama.





















itu,ibunya pura-pura menangis dan
mengatakan anaknya tiba-tiba
















dasar atau masalah utama yang




menonjol dan banyak menimbulkan
konflikdapatdijadikantemacerita.
Tema certa legenda SiJonaha
adalah kejujuran selalu dimanfaatkan







adalah kejujuran, kesetiaan, dan
kecerdasanyangseharusnyamembawa
kebahagiaan dalam hidup manusia.
Kecerdikan yang dibarengi dengan
kelicikanpadaakhirnyamerugikandiri
sendiri dan merugikan orang lain.
Penempatan masalah tersebut













manusianya. Kehidupan yang buruk
dapatberubah menjadibaik apabila
manusia berikhtiarsupaya hidup itu
menjadibaik.Apabilamanusiatidakau
berikhtiarsupayahidupitumenjadibaik,








bona dalam kehidupan orang
Simalungun.Menjadikanhiduplebihbaik
harus didasarkan pada kebenaran
sehinggadapatmengatasinilai-nilaiyang
buruk.Prinsip hidup seperiinitidak
dilakukan dalam hidup tokoh sentral
yaituJonaha.Iamemilikikemampuan
untukmengubahhidupnyamenjadilebih
baik dengan kecerdasannya namun






yaitu permainan hukung, lanja-lanja
penggarapantanah,danpembuatanparit.
Dalamlegendainipula,tokohpembantu









lebih baik. Peralatan dapat pula
mengakibatkan manusia menjalani
kehidupanyanglebihburuk.Jalanmana
yang ditempuh bergantung pada
kehendak manusia dan adat yang
melatarbelakangi kehidupan manusia
tersebut.Dengan demikian,peralatan
sebagaiwujud karya manusia dapat























utangnya. Sedangkan orang yang
berhasilditipudenganhasilkaryanya
merupakan orang-orang yang mau
menang sendiri,sehinggatetap tidak







kutipan peristiwa penipuan denagn
sumpitanhasilkaryasiJonahaberikut
ini:






percayalah orang itu akan kesaktian
sumpitansaktisiJonaha.Kemudian,
MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.78-90 September2008 ISSN1829-9237
89







berorientasi masa lalu cenderung

























mengerjakan pekerjaan yang benar,




Si Jonaha selalu mencuri jagung





















akhirnya bermuara pada dua pilihan,
yaitumanusiatundukkepadaalamyang
dahsyatataumanusiaberusahamenjaga
keselarasan dengan alam. Apabila
manusiakeluardariduapilihanitu,maka
manusiaakanmenjadipenguasayang





yang benardan usaha yang benar,



















manusia dengan alam. Mereka
memelihara sawahnya dengan baik,
menanam, menyiangi, dan mengairi
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sakti dan sumpitan saktinya. Bila
sumpitansaktimilikJonahabenar-benar
sakti,makadimungkinkanhabitatburung




















tinggiusaha atas kekuasaan sendiri.
Hakikathubunganantarsesamamanusia









anaknya bukan orang baik-baik,
melaranghubunganmereka.Halinitentu






siperempuan (ibu Jonaha) dengan
kekasihnya (ayah Jonaha). Mereka
melakukan hubungan intim padahal

















dengan cara pura-pura mati, yang
akhirnya mati sungguhan karena
ketidakpercayaan salah seorang yang
mempunyaipiutangpadanya.
Dengan demikian , hubungan
antarsesama manusia hendaknya
dijalankan dengan baik, bila tidak
dijalankandenganbaikakanberakibat









dan dongeng Sumpitan Sakti,maka










malapetaka.Oleh karena itu mereka
harus berorientasi ke masa depan
dengan memegang prinsip hidup
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